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Abstract. This study aims to observe the learning process, especially in the field of accounting to make an 

innovation in the teaching-learning process. This innovation is expected to improve the technical abilities and 

breadth of thinking of students in understanding material in class. The development of digital technology and the 

shifting habits of millennial generation are very interesting things to explore. Data obtained from research in 2011 

by Ericsson said that millennials spend 3-4 hours a day just watching videos so they are referred to as native 

streaming. More specifically, in previous research related to the use of substitute media for teaching said that the 

use of video as an alternative method of teaching can improve abilities, knowledge, increase inspiration and have a 

good level of flexibility. Cognitive Load Theory is the main theory used by researchers in this study using the true 

experiment method. Researchers have the freedom to control the relevant variables. The researcher also conducted 

an independent t-test to test the hypothesis. The results of this study indicate a significant effect of the application of 

Video-Based Learning on the level of student understanding. Teaching for introductory accounting courses should 

combine the two learning methods namely traditional methods and Hybrid-Based Learning (a combination of 

traditional methods and Video-Based Learning). 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati proses pembelajaran   khususnya di  bidang ilmu akuntansi 

untuk melakukan suatu inovasi dalam proses belajar-mengajarnya. Inovasi ini diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan teknis dan keluasan berpikir mahasiswa dalam memahami materi di kelas. Perkembangan teknologi 

yang serba digital dan pergesaran kebiasaan generasi milenial menjadi hal yang sangat menarik untuk dieksplorasi. 

Data yang didapat dari penelitian pada tahun 2011 oleh lembaga Ericsson mengatakan bahwa generasi milenial 

menghabiskan 3-4 jam sehari hanya untuk menonton video sehingga mereka disebut sebagai streaming native. 

Lebih spesifik lagi, dalam penelitian sebelumnya terkait dengan penggunaan media pengganti untuk pengajaran 

mengatakan bahwa penggunaan video sebagai salah satu alternatif metode pengajaran dapat meningkatkan 

kemampuan, pengetahuan, meningkatkan inspirasi dan mempunyai tingkat fleksibilitas yang baik. Cognitive Load 

Theory menjadi teori utama yang digunakan peneliti dalam penelitian ini dengan  menggunakan metode true 

eksperiment. Peneliti memiliki kebebasan dalam mengontrol variabel yang relevan. Peneliti juga melakukan 

independent t-test untuk menguji hipotesisnya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan pengaruh signifikan penerapan 

Video-Based Learning terhadap tingkat pemahaman mahasiswa. Pengajaran untuk mata kuliah pengantar  akuntansi  

sebaiknya memadukan kedua metode belajar yaitu metode tradisional dan Hybrid-Based Learning (perpaduan 

metode tradisional dan Video-Based Learning) 
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PENDAHULUAN 

Sepuluh tren perilaku yang muncul di 

dalam generasi millenial berdasarkan 

wawancara yang dilakukan terhadap empat 

ribu responden dari 24 negara berbeda. Hal 

yang paling mengejutkan adalah laporan yang 
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menyatakan bahwa generasi millenial telah 

menjadi streaming native. Pada 2011, jumlah 

remaja yang melakukan streaming di Youtube 

hanya berkisar tujuh persen saja dan mereka 

menghabiskan waktu mereka sekitar tiga jam 

per harinya. Angka-angka tersebut semakin 

tak terbendung dan mengalami peningkatan 

yang signifikan. Berselang empat tahun, 

jumlah streamer remaja meloncat menjadi dua 

puluh persen. Tidak hanya sampai disitu, 

bahkan remaja rela menghabiskan tiga sampai 

empat kali lipat dari waktu biasanya untuk 

menonton Youtube (Ericsson, 2014). 

Dalam proses belajar mengajar, media 

pembelajaran menjadi salah satu alat bantu 

mengajar. Hasil penelitian mengatakan bahwa 

seseorang akan mendapatkan pengetahuan 

sekitar 11% dari pengalaman pendengaran, 

83% pengalaman penglihatan. Daya ingat 

seseorang akan meningkat 20% dari 

pengalaman mendengar dan 50% dari 

pengalaman yang dilihat (visual). Hal ini 

menunjukan bahwa efek visual dapat 

menunjang dan menarik perhatian dari otak 

manusia. 

Mahasiswa yang menggunakan video 

cenderung mengerjakan soal lebih efektif 

(Dunlosky, Rawson, Marsh, Nathan, & 

Willingham, 2013). Efek visual menjadi 

faktor pembeda dimana otak manusia akan 

lebih mudah menangkap hal-hal yang 

menarik. Sistem kerja otak akan 

menggunakan memori/ingatan yang lebih 

sedikit jika mengandalkan visual sebagai 

metode belajarnya dibanding dengan bentuk 

tekstual (Baddeley, 2010). Hal ini akan 

menghindarkan mahasiswa dari perasaan 

bosan saat proses belajar karena memori otak 

yang mereka gunakan sudah terlalu banyak 

untuk menampung informasi yang terlalu 

menumpuk dan kebingungan untuk memilah 

informasi penting yang merupakan bagian 

vital dari materi tersebut. 

Masalah lain yang muncul dalam proses 

belajar metode tradisional adalah kehadiran 

dosen atau mahasiswa. Ada saat dimana 

proses belajar tidak bisa dilaksanakan karena 

adanya peristiwa yang diluar kendali dosen 

dan mahasiswa. Hal ini dapat diatasi dengan 

mengadakan kelas pengganti. Tapi, kelas 

pengganti pun dihadapkan dengan berbagai 

pertimbangan seperti lokasi (ruang kelas) 

yang dapat digunakan dan waktu 

pelaksanaannya. Literatur lain melihat bahwa 

e-learning dapat menjadi menjadi alternatif 

yang menjanjikan untuk pembelajaran di kelas 

tradisional. Mahasiswa dapat memutar video 

pembelajaran yang disediakan oleh dosen 

kapanpun dan dimanapun (Zhang, Zhou, 

Briggs, & Nunamaker, 2006). 

Pada abad ke-21 ini mahasiswa dituntut 

untuk lebih mengembangkan ilmu dan 

kompetensi nya agar bisa bertahan dan 

berjuang di dunia yang tidak pasti (HEA, 

2006) (Misra, 2012). Mata kuliah pengantar  

akuntansi objek yang diteliti dlam peneltian 

ini.. Mata kuliah pengantar akuntansi 

dianggap sebagai entry point dan utama bagi 

mahasiwa untuk bisa memahami mata kuliah 

–mata kuliah akuntansi lainnya di semester    

berikutnya. Tidak sedikit mahasiswa yang 

justru gagal pada mata kuliah pengantar 

meskipun telah diajarkan pada saat SMA 

(Sargent, Faye Borthick, & Lederberg, 2011).  

Penelitian terdahulu menemukan bahwa 

merupakan salah satu cara paling efektif 

diterapkan pada peserta didik pemula   untuk  

untuk menggunakan video sebagai media 

pengenalan pelajaran pengantar dan materi 

yang kompleks sekalipun. Selain itu pelajar 

yang nilainya rendah sangat mungkin dapat 

ditingkatkan  prestasinya pada seluruh topik 

tanpa harus mengorbankan mahasiswa lain 

dengan mengulang-ulang materi yang sama 

karena mahasiswa lain dapat melanjutkan 

pada video topik selanjutnya (Berk, 2009). 

Penggunaan metode belajar dengan 

video terbukti mampu meningkatkan literasi 

mahasiwa. Hal ini dianggap mahasiswa akan 

lebih cepat mengingat dan  paham  atas 

materi-materi yang cukup sulit dan penting. 

Selain itu, teknologi ini akan mengubah cara 

pandang mahasiswa akan profesi akuntansi 

yang saat ini masih memandangnya sebatas 

pembukuan dan perhitungan saja (Mayberry 

et al., 2012) (Zarei, Kargar, & Bazyar, 2014). 

Dengan peningkatan literasi ini maka 

suatu universitas akan meningkatkan daya 

saingnya dengan universitas lain. Kompetensi 

dibutuhkan untuk memacu civitas akademika 
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dalam menciptakan banyak inovasi, prestasi, 

dan sumber daya (lulusan) yang berkualitas 

tinggi. Sudah sangat banyak laporan dan 

pandangan yang menganggap bahwa 

teknologi ini akan berdampak sangat positif 

terhadap daya kompetitif perguruan tinggi 

(Edmunds, Thorpe, & Conole, 2012).  

Menulis tentang disiplin ilmu akuntansi 

secara khusus, Arquero, Albrecht, & Sack, 

2001 menjelaskan bahwa teknologi akan 

mengubah aliran informasi secara menyeluruh 

tanpa melihat kesiapan dari tiap perguruan 

tinggi. Tapi, masih banyak civitas akademika 

yang belum mampu menangkap visi dari 

perkembangan ini secara utuh (Hodgson, 

2005). 

Kebutuhan untuk memanfaatkan 

teknologi digital dalam pendidikan akuntansi 

didukung oleh fakta bahwa lulusan yang 

muncul dari sekolah bisnis di abad ke-21 

memasuki tempat kerja yang kaya teknologi. 

Pengusaha dilaporkan menuntut agar lulusan 

memiliki keterampilan literasi digital untuk 

membekali mereka agar beroperasi dengan 

sukses di tempat kerja (Leong & Kavanagh, 

2013). 

Dari latar belakang dan fenomena yang 

telah dijelaskan diatas, penulis bermaksud 

untuk melakukan penelitian yang berjudul : 

“Implementasi  Hybrid-Based Learning 

Terhadap Tingkat Pemahaman Mahasiswa 

Mata Kuliah Pengantar Akuntansi . 

 

LANDASAN TEORI 

Video-Based Learning Object  

Objek atau potongan konten 

pembelajaran yang berfokus pada tujuan 

pembelajaran tertentu yang digunakan dalam 

pendidikan dalam bentuk media tertentu, bisa 

berupa gambar, animasi singkat, simulasi 

sederhana, video, rekaman suara (Quimet & 

Rusczek, 2014).  Dalam hal ini Hybrid-Based 

Learning  adalah sebuah media dalam bentuk 

video yang berfokus pada objek pembelajaran 

tertentu. 

Objek yang dimasukkan ke dalam 

medianya dapat dipilih oleh pembuat video 

secara pribadi yang akan memungkinkan 

peneliti untuk mendapatkan kontrol penuh 

atas konten apa dan bagaimana 

penyampaiannya dalam media tersebut.. 

Dalam  Hybrid-Based Learning, terdapat dua 

komponen dasar, komponen pertama adalah 

konsep atau informasi spesifik yang ingin 

disampaikan, yang kedua adalah bagaimana 

konsep itu diterapkan (Quimet & Rusczek, 

2014). 

Ada beberapa alasan yang tepat untuk 

mengembangkan konten video milik kita 

sendiri. Alasan pertama dan yang paling 

penting adalah kebutuhan akan sebuah produk 

yang mempunyai topik spesifik, yang 

mengilustrasikan prosedur dan aturan lokal. 

Alasan lain adalah, memproduksi konten 

secara pribadi memberikan  kontrol kreatif 

secara menyeluruh, yang menghasilkan 

sebuah Hybrid-Based Learning  yang inovatif 

(Quimet & Rusczek, 2014). 

Effective Educational Video 

Menurut Watty et al., 2015, multimedia 

merupakan perpaduan dari suara, gambar, dan 

teks. Tapi, Turban, King, Lee, Warkentin, & 

Viehland, (2002), berpendapat bahwa 

multimedia juga bisa hanya dengan 

mengombinasikan dua media berupa audio 

(suara, musik), animasi, video, teks, grafik 

atau gambar. Multimedia juga merupakan alat 

yang dapat menciptakan presentasi yang 

dinamis dan interaktif yang memadukan teks, 

grafik, animasi, audio, dan gambar video.  

Penelitian-penelitian terdahulu telah 

mengindikasikan bahwa video pembelajaran 

mampu menjadi alat pendidikan yang sangat 

efektif (Hsin & Cigas, 2013; Lloyd & 

Robertson, 2012;Rackaway, 2012). Video 

yang efektif dirancang dan diimplementasikan 

dengan menyeimbangkan tiga elemen: beban 

kognitif, keterlibatan mahasiswa, dan 

pembelajaran aktif (Brame, 2015). Teori 

Beban Kognitif oleh Sweller (1988, 1989, 

1994) mengasumsikan memori kerja (working 

memory) manusia yang terbatas dan memori 

jangka panjang (long term memory) yang 

tidak terbatas.  Mccauley (2000) melaporkan 

bahwa informasi dapat disediakan dengan 

sederhana oleh multimedia kepada pelajar, 

kendali informasi juga diberikan kepada 

pemakai oleh multimedia yang interaktif 

sehingga dapat dipastikan keikutsertaan 
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mereka dalam berimplementasi dan menerima 

umpan balik (Arkün & Akkoyunlu, 2008).  

Memori kerja pelajar adalah di mana 

pola pemikiran dapat diatur ke dalam kategori 

informasi yang disebut skema. Pelajar 

menyimpan skema ini ke dalam memori 

jangka panjang dan menggunakan skema ini 

saat dibutuhkan. Karena memori yang bekerja 

terbatas, pelajar harus selektif tentang 

informasi apa yang menjadi fokus (beban 

kognitif). Sekitar tujuh item dapat diproses 

dalam memori kerja. Setelah pelajar mengatur 

pola-pola individual ini ke dalam skema, 

pelajar dapat mengingat pola-pola ini dari 

ingatan jangka panjang sebagai satu item. 

Konstruksi skema untuk mengelola muatan 

kognitif memiliki implikasi penting untuk 

membuat video pendidikan. Teori Kognitif 

Pembelajaran Multimedia, yang dibangun di 

atas Teori Beban Kognitif, memperkenalkan 

konsep pemrosesan kognitif. Individu 

menggunakan dua saluran untuk memperoleh 

dan memproses informasi: saluran visual / 

gambar dan saluran pemrosesan auditori / 

verbal (Mayer & Moreno, 2003). 

Terakhir, kegunaan dari video dapat 

dimaksimalkan dengan mencocokan 

kesesuaian pengandaian dengan konten. 

Penggunaan audio dan visual untuk 

penyampaian informasi baru dapat 

meningkatkan cognitive load dari 

pembelajaran dengan mencocokkan beberapa 

tipe informasi dengan hal yang paling tepat, 

instruktur (Brame, 2015).  

 

Manfaat Penggunaan Video dalam 

Pembelajaran 

Sudah banyak penelitian terdahulu 

mengenai manfaat dari implementasi tools 

pembelajaran dalam bentuk video untuk 

mendorong pemahaman dan kemampuan 

objek yang diteliti mengenai suatu hal. 

Penelitian pernah dilakukan kepada 

mahasiswa kesehatan, untuk mengetahui 

dampak dari menggunakan sumber 

pembelajaran video untuk meningkatkan 

kemampuan klinis mahasiswa kesehatan, dan 

hasilnya adalah selain karena meningkatkan 

kemampuan dan pengetahuan, video lebih 

sering dipilih mahasiswa karena 

fleksibilitasnya (Coyne et al., 2018). Salah 

satu bentuknya adalah mahasiswa yang absen 

pada saat pembelajaran tatap muka secara 

langsung dikelas bisa mengulang materi 

kembali kapanpun dan dimanapun dan bisa 

meningkatkan nilai mata kuliah mereka 

setelah melihat video tersebut (Williams, 

Birch, & Hancock, 2012). 

Penelitian lain juga dilakukan kepada 

mahasiswa Ilmu Komputer, dalam penelitian 

tersebut peneliti menganggap bahwa 

mahasiswa ilmu komputer kesulitan untuk 

mempelajari kemampuan coding, untuk itu 

dibuat sebuah video untuk membantu mereka 

mempelajari topik tersebut, dan hasilnya 

adalah kemampuan programming mahasiswa 

meningkat dengan pesat dengan adanya 

implementasi video tersebut (Maramis, 

Palilingan, & Modeong, 2018). 

Penggunaan video juga memberikan 

inspirasi mahasiswa untuk menghubungkan 

antara teori yang mereka pelajari dengan 

teknis yang harus mereka lakukan. Sebuah 

penelitian dilakukan kepada mahasiswa dalam 

jurusan perencanaan atau perancangan, 

sekelompok mahasiswa diberikan sebuah 

video dan hasilnya bahwa video adalah tool 

yang dapat secara efektif meningkatkan 

kemampuan mahasiswa (Grodach, 2018). 

Berdasarkan hasil-hasil dari penelitian 

dahulu yang sudah dijabarkan diatas, maka 

bisa diambil kesimpulan bahwa sebuah tools 

tambahan dalam pembelajaran, dalam hal ini 

video, dapat meningkatkan kemampuan, 

pengetahuan, meningkatkan inspirasi 

mahasiswa atas apa yang dipelajari, dan 

mempunyai tingkat fleksibilitas penggunaan 

yang baik. 

 

Cognitive load theory 

Penelitian-penelitian dimana tujuan 

utamanya adalah untuk mendesain bahan yang 

bisa dimengerti untuk pembelajaran dan 

instruksi (Paas, Renkl, & Sweller, 2003) telah 

didasarkan pada Cognitive Load Theory yang 

dimiliki oleh Sweller, (1994). Cognitive Load 

Theory juga menjadi pondasi teori yang 

popular untuk riset mengenai video based 

learning (Browne & Parsons, 2012). 



WINWIN YADIATI & BAKTIAR DJAFAR SINAGA / Implementasi Hybrid-Based Learning Method Pada 

Mata Kuliah Pengantar Akuntansi 

98 | Jurnal ASET (Akuntansi Riset) Vol.12 | No.1 | 2020  

 

Dasar dari Cognitive Load Theory 

adalah kapasitas dari working memory kita 

adalah terbatas, yang mana menghalangi 

kemampuan kita untuk mengolah materi yang 

kompleks. Apabila permintaan yang 

dibebankan oleh informasi yang datang 

melebihi kapasitas pemrosesan kognitif, akan 

menyebabkan kondisi cognitive overload 

muncul, dan hal tersebut menjadi sebab 

adanya gangguan dalam pemahaman (van 

Gog, Paas, & Sweller, 2010). Untuk 

menghindari gangguan tersebut, seseorang 

harus secara berhati-hati memilih informasi 

apa yang akan dimasukkan kedalam materi 

pembelajaran, dengan tujuan untuk dengan 

hati-hati mengelola sumber dari kompleksitas 

kognitif yang ada dalam materi (Hvalshagen, 

Samuel, & Lukyanenko, 2017). 

Ada tiga sumber dari kompleksitas 

kognitif dalam suatu materi: intrinsic, 

extraneous, dan germane. Intrinsic complexity 

adalah karakteristik yang melekat kepada 

materi pelajaran, contohnya adalah sebuah 

rumus matematika. Extraneous dan germane 

complexity berakar dari informasi tambahan 

yang kita pilih untuk dimasukkan kedalam 

materi pembelajaran. Contoh dari informasi 

tambahan adalah definisi, contoh, ilustrasi, 

dll. Jika materi tambahan membantu 

seseorang untuk memahami pelajaran dengan 

lebih baik, itu disebut germane. Tetapi, jika 

informasi tambahan tidak relevan, 

membingungkan, tumpang tindih, dll itu 

disebut extraneous (Hvalshagen et al., 2017). 

Cognitive load, apapun sumbernya, 

adalah hasil dari: total cognitive load adalah 

penjumlahan dari loads yang dibebankan oleh 

sumber informasi intrinsic, germane, dan 

extraneous (Sweller, 2006). Fokus dari 

penelitian ini adalah mengatur jumlah dan tipe 

dari informasi germane dalam materi. 

Menambahkan konten germane kedalam 

materi informasi akan meningkatkan 

keseluruhan cognitive load karena materi 

tersebut butuh untuk di proses. Peningkatan 

dalam cognitive load seharusnya mempunyai 

dampak keseluruhan positif terhadap 

pemahaman sepanjang seseorang itu memiliki 

kapasitas kognitif yang cukup, dia 

menerapkan kapasitas ini untuk 

memprosesnya, dan materi benar benar 

berhubungan dengan pemahaman 

(Hvalshagen et al., 2017). 

 

Cognitive Theory of Multimedia Learning 

Memori manusia dibedakan menjadi 

sensory, working, dan long-term sistems 

dalam cognitive theory of multimedia 

learning. Memori sensory memilih dan 

menyimpan informasi visual dan verbal yang 

relevan yang diterima via penglihatan dan 

pendengaran. Working memory adalah unit 

pemrosesan sentral untuk memproses 

informasi yang datang dan 

mengintegrasikannya dengan pengetahuan 

sebelumnya yang telah tersimpan dalam 

memori long-term sebagai satu item. Memori 

long-term menyimpan informasi ini kedalam 

bentuk skema, atau struktur mental untuk 

menyusun sebuah pengetahuan dan 

menggunakannya saat dibutuhkan. Model 

Working Memory dari Baddeley 

menggambarkan bahwa working memory 

mempunyai kapasitas terbatas (Herring & 

Rights, 2008) hanya bisa memproses sekitar 

4-7 hal dalam satu waktu (Cowan, 2001; 

Mayer & Moreno, 2003). Oleh karena itu 

mahasiswa akan lebih selektif dalam memilih 

informasi yang menurutnya menjadi inti dari 

suatu materi. 

Working memory juga diasumsikan 

mempunyai sub unit untuk memproses 

informasi dengan tipe berbeda: visuospatial 

sketchpad untuk memproses input visual, dan 

phonological loop – informasi berbentuk 

suara. Dalam konteks pembelajaran 

menggunakan video, video dengan suara 

masuk kedalam informasi berbentuk suara 

yang di proses oleh phonological loop, dan 

gambar serta teks yang terdapat di video yang 

ditampilkan masuk dalam bentuk informasi 

visual yang diproses dengan menggunakan 

visuospatial sketchpad. (Wang, Antonenko, & 

Fieldman, 2017). Oleh karena itu, konstruksi 

skema dalam cognitive load theory memiliki 

implikasi penting dalam proses pembuatan 

video pendidikan (Mayer & Moreno, 2003). 
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METODE PENELITIAN 

Metode eksperimen digunakan peneliti 

untuk meneliti fenomena dengan 

memanipulasi situasi dengan kumpulan 

prosedur dan pada akhirnya menginterpretasi 

hasilnya.  

 

Desain Eksperimen 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

true-experiment atau eksperimen  untuk 

menguji hipotesis. Dari berbagai jenis 

eksperimen, eksperimen murni menjadi tipe 

yang paling komplit dimana peneliti memiliki 

kendali terhadap semua variabel yang relevan. 

Variabel-variabel ekstrani (extraneous 

variabels) dikontrol dengan cara subjek 

diacak pada saat proses lokasi subjek kedalam 

kondisi eksperimen. Jika benar dalam proses 

melakukannya, hasil pengacakan itu akan 

memberikan probabilitas yang tinggi atas 

kesetaraan antar grup subjek.. 

Peneliti menggunakan pola 2 x 1 pada 

desain antar objek dengan faktor yaitu media 

pembelajaran dengan video dan pengajaran 

biasa tanpa menggunakan video. Desain antar 

subjek akan membandingkan efek dari 

perbedaan perlakuan terhadap subjek yang 

berbeda (Nahartyo & Utami, 2016). 

 

Tabel 1 Desain Antar Subjek 

 

Metode Pengajaran 

Dengan 

Video (Vi) 

Pengajaran 

Tradisional (Tr) 

Group 1 Group 2 
(Sumber: Desain Penelitian 

 

Tabel diatas mengilustrasikan bahwa 

eksperimen akan mempunyai 2 kelompok 

eksperimen. Model diatas menggunakan 

notasi R, X, Vi dan Tr. Ini dapat diartikan 

penugasan kepada kelompok akan di 

randomisasi (R) kemudian akan dilakukan 

purwauji (O) dan akan mendapat treatment 

(X) melalui faktor yaitu metode pengajaran 

dengan sub faktor penggunaan: (a) Video-

Based Learning Object (Vi); dan (b) 

Pengajaran Tradisional (Tr).  

Penugasan kepada kelompok akan di 

randomisasi dan partisipan akan melakukan 

pengerjaan soal Pengantar Akuntansi dan 

hasilnya akan secara langsung di observasi. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Partisipan (sampel) merupakan 

mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis diluar 

jurusan Akuntansi yang sedang mengambil 

mata kuliah pengantar akuntansi dengan 

jumlah 40 orang. Tiap kelompok akan berisi 

20 orang. 

Mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis 

yang sedang mengambil mata kuliah 

Pengantar Akuntansi  dan/atau telah 

mempelajari mata kuliah Pengantar Akuntansi 

tapi tidak lulus menjadi target populasi pada 

penelitian ini. Mahasiswa yang tidak 

memenuhi kedua kriteria diatas tidak bisa 

dimasukkan kedalam sampel. Adapun 

mahasiswa yang masuk ke dalam kriteria 

sampel adalah mahasiswa dari jurusan non 

akuntansi yang berasal dari jurusan Ilmu 

Pengetahuan Alam  pada saat di Sekolah 

Menengah Atas. Grup non-response dari 

sampel adalah mahasiswa yang tidak bisa 

dihubungi atau menolak untuk melakukan 

eksperimen.  

 

Manipulation Check 

Penggunaan manipulation check adalah 

untuk mengukur sejauh mana variabel 

dependen benar - benar memberikan pengaruh 

pada partisipan. Hal ini dapat dilihat dari 

pengaruh penerapan manipulasi secara 

langsung pada tingkat pemahaman dan 

interpretasi partisipan terhadap materi terkait. 

(Gravetter, 2012). 

 

Prosedur Eksperimen 

Tahap-tahap penelitian adalah sebagai 

berikut, partisipan akan dibagi menjadi 2 

grup, dimana grup 1 akan diberikan treatment 

berupa pengajaran konvensional, sedangkan 

grup 2 akan diberikan treatment dalam bentuk 

video. Partisipan mengisi survey demografi. 

Mereka akan ditanyakan mengenai nama, 

umur, dan jenis kelamin mereka. Partisipan 

menerima soal pre-quiz yang disertai dengan 

Manipulation Check. Partisipan mengerjakan 

Manipulation Check terlebih dahulu, 

kemudian mengerjakan soal pre-quiz yang 
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telah disediakan, diberikan waktu mulai 

pengerjaan yang sama. Kemudian hasil 

jawaban tersebut dikumpulkan. Partisipan 

mengerjakan Manipulation Check terlebih 

dahulu, baru kemudian mengerjakan soal 

post-test  yang telah diberikan. Diberikan 

waktu mulai pengerjaan yang sama, kemudian 

hasilnya dikumpulkan. 

Seluruh partisipan mempunyai batas 

waktu 40 menit untuk menyelesaikan semua 

tugas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pada permulaan, penelitian ini 

mengadakan survey demografi kepada 

partisipan untuk mengetahui nama, jenis 

kelamin, dan umur. Partisipan dari penelitian 

bervariasi dalam umur antara 19 – 22 tahun.  

 

Uji Normalitas 

Uji Shapiro-Wilk digunakan untuk 

menentukan normalitas data. Kriteria dari uji 

ini adalah: Sig. > 0.05 maka dikatakan data 

berdistribusi normal. 

 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Instrumen Post-Test 

 

Latar 

Belakang 

Pendidikan 

Test 

Dengan Video Tradisional 

Sig. Keterangan Sig. 
Keteran

gan 

IPS 

Test 1 
Pre-Test 0,120 Normal 0,299 Normal 

Post-Test 0,123 Normal 0,099 Normal 

Test 2 
Pre-Test 0,119 Normal 0,157 Normal 

Post-Test 0,243 Normal 0,056 Normal 

IPA 

Test 1 
Pre-Test 0,399 Normal 0,163 Normal 

Post-Test 0,100 Normal 0,332 Normal 

Test 2 
Pre-Test 0,635 Normal 0,401 Normal 

Post-Test 0,854 Normal 0,790 Normal 

 

 

Dari hasil yang tersaji pada tabel di atas, 

diketahui bahwa seluruh kelompok data 

memiliki distribusi data yang normal. 

 

Uji Homogenitas 

Penelitian ini menggunakan Uji Levene 

untuk menilai homogenitas data. Kriteria uji 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

Signifikansi (Sig) > 0.05 maka data tersebut 

homogen. Signifikansi (Sig) < 0.05 maka data 

tersebut tidak homogen. 

 

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas Independent Samples Test dan Uji Homogen 

 Test Sig. Value Critical Value Conclusion 

Levene Test Rata-Rata Post Test Latar Belakang IPA 

Rata-Rata Post Test Latar Belakang IPS 

0.085 

0.768 

0.05 

0.05 

Homogen 

Homogen 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai 

Sig. lebih besar dari 0.05, maka bisa 

dikatakan bahwa data eksperimen diatas 

adalah homogen. 

 

G1 = R O1 X  Vi
 O2 

G2 = R O1 X  Tr
 O2 
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Model I (Metode Video) 

 

Tabel 5 Latar Belakang IPS 

 
 

 

Tabel 6 Latar Belakang IPA 

 
 

Model II (Metode Tradisional) 

Tabel 7 Latar Belakang IPS 

 
 

Tabel 8 Latar Belakang IPA 

 
 

Model III 

 

Tabel 9 T-Test (Independen Sampel Test) 

 
 

Tabel 10 
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Tabel 11 T-Test (Independen Sampel Test) 

 
 

Tabel 12 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengujian hipotesis 

menggunakan independent t-test terhadap dua 

kelompok mahasiswa selama dua minggu 

dengan materi pembelajaran setiap 

minggunya, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai dari partisipan yang 

telah diberi perlakuan pengajaran tradisional 

dan pengajaran dengan mengunakan metode 

Hybrid-Based Learning. 

Hal ini sejalan dengan Cognitive Theory 

of Multimedia Learning (Felder, 1993) yang 

mengatakan bahwa penggunaan video dalam 

pembelajaran dapat mendukung tipe-tipe 

preferensi mahasiswa yang berbeda dalam 

belajar, baik dalam aspek visual maupun 

dalam aspek audio, sesuai dengan unit-unit 

yang ada dalam working memory manusia 

sehingga mahasiswa walaupun berbeda cara 

belajarnya dapat tetap mengerti dengan 

informasi yang disampaikan dalam video. 

Hal ini juga membuktikan bahwa video 

dapat meningkatkan informasi yang dapat 

diterima oleh individu sehingga tidak terjadi 

Cognitive Overload pada mahasiswa yang 

mendengar dan melihat pengajaran 

menggunakan Hybrid-Based Learning  

sehingga bisa diartikan bahwa di dalam video 

terkait berisi lebih banyak informasi germane 

dibanding dengan informasi extraneous. 

Tetapi, dalam praktik di lapangan 

penggunaan video dalam proses pembelajaran 

tidak bisa meninggalkan peran seorang tenaga 

pengajar di dalam kelas, karena ada beberapa 

hal yang mungkin tidak digambarkan dalam 

video tersebut, dan partisipan memiliki 

kemungkinan untuk bertanya atas hal yang 

tidak digambarkan di dalam video tersebut, 

sehingga tenaga pengajar diharuskan 

memberikan penjelasan tambahan untuk 

menjawab pertanyaan tersebut. Sehingga 

penggunaan video ini efektif digunakan 
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dengan tidak menghilangkan faktor kebutuhan 

akan tenaga pengajar yang mendampingi di 

dalam kelas. Hybrid-Based Learning  akan 

bertindak sebagai komplementer dalam 

pembelajaran dikelas. 

Hasil yang didapatkan partisipan ini 

dibenarkan oleh Cognitive Load Theory yang 

menjelaskan tentang memory load dan 

bagaimana materi pengajaran disampaikan. 

Terdapat tiga faktor yang menjelaskan 

mengenai Cognitive Load (Kirschner, 2002): 

(a) Mental Load, bagian dari Cognitive Load 

yang dibebankan pada tuntutan tugas dan 

lingkungan. (b) Mental Effort menunjukkan 

kapasitas kognitif aktual yang dialokasikan 

untuk tugas. Performa dari subjek adalah 

refleksi dari Mental Load. 

Sehingga, hasil ini membuktikan bahwa 

Hybrid-Based Learning  dapat membantu 

meningkatkan kemampuan dalam memahami 

materi Pengantar Akuntansi  dengan 

meminimalisasi extraneous cognitive load dan 

memaksimalisasi germane cognitive load, 

sehingga bisa dikatakan bahwa partisipan 

menjadi lebih fokus dalam suatu persoalan 

dan dapat meningkatkan memory yang 

tertanam pada saat input informasi yang 

menyebabkan peningkatan hasil output yang 

didapat dari pembelajaran tersebut (Salimi & 

Dadashpour, 2012). 

 

KESIMPULAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan sebelumnya, peneliti menarik 

kesimpulan bahwa, terdapat perbedaan tingkat 

pemahaman yang signifikan antara kelompok 

mahasiswa dengan pengajaran menggunakan 

Hybrid-Based Learning dan mahasiswa 

dengan pengajaran tradisional pada mata 

kuliah pengantar akuntansi, dimana hasil 

belajar partisipan yang menggunakan metode 

Hybrid-Based Learning jauh lebih tinggi 

daripada hasil belajar dengan menggunakan 

metode pengajaran tradisional. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Peneli telah berusaha untuk melakukan 

penelitian sesuai dengan prosedur ilmiah yang 

telah ditetapkan sebelumnya, namun demikian 

masih memiliki keterbatasan, yaitu: Konten 

video yang kurang interaktif menyebabkan 

suasana belajar menjadi sedikit membosankan 

dan monoton. Tidak adanya sebuah keharusan 

dalam mengerjakan eksperimen ini membuat 

beberapa partisipan yang sebagian besar 

mahasiswa terlihat tidak mengerjakan secara 

sungguh-sungguh. Konsentrasi mahasiswa 

pada kelompok mahasiswa Hybrid-Learning 

Method terganggu karena adanya pekerjaan 

rumah dari dosen yang belum diselesaikan. 

Munculnya persepsi dari kelompok 

mahasiswa dengan Hybrid-Learning Method  

bahwa setelah dilakukannya penelitian maka 

dosen akan menjelaskan ulang materi, 

sehingga mereka tidak bersungguh dalam 

melaksanakan penelitian. Kurangnya kontrol 

dari eksperimenter menjadi penyebab 

minimnya perhatian yang diberikan oleh 

kelompok mahasiswa dengan Hybrid-

Learning Method dalam melaksanakan 

penelitian. Dikarenakan mata kuliah 

Pengantar Akuntansi bukanlah mata kuliah 

inti pada prodi di luar prodi Akuntansi, 

mahasiswa menjadi tidak  bersungguh selama 

belajar di kelas. Terdapat faktor-faktor lain 

yang harus dipertimbangkan untuk menilai 

performa dari partisipan jika dilakukan 

terhadap mahasiswa seperti kontribusi atau 

keaktifan mahasiswa dalam bertanya. 

 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan, hasil penelitian, dan penjabaran 

kesimpulan, maka terdapat beberapa saran 

dan catatan sebagai berikut: Kepada peneliti 

selanjutnya, dapat dicoba tidak melakukan 

penelitian dalam dua minggu secara 

langsung(berurutan) untuk menghindari 

sampel menjadi jenuh. Peneliti selanjutnya 

dapat melakukan penelitian dengan 

menambah jumlah kelompok partisipan 

dengan tingkat kesulitan soal yang berbeda-

beda. Melakukan produksi video secara 

mandiri menjadi hal yang perlu 

dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya. 

Peneliti dimasa depan diharapkan dapat 

lebih melibatkan dosen dalam memproduksi 

video agar konten yang disajikan akan lebih 

menarik dan padat nantinya. Pada situasi 
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pandemi Covid-19 saat ini, konten yang 

menarik dan kreatif menjadi faktor utama 

untuk dapat menarik perhatian mahasiswa 

agar mereka tidak jenuh selama dilakukannya 

penelitian. Penelitian selanjutnya juga dapat 

menerapkan penggunaan aplikasi seperti 

Zoom, Google Meet, Skype dan aplikasi lain 

sejenisnya untuk melakukan proses tanya 

jawab untuk mengantisipasi munculnya kasus 

serupa yang peneliti alami saat ini saat 

melakukan penelitian yaitu munculnya 

pandemi Covid-19 yang mengganggu proses 

penelitian. 

Peneliti selanjutnya diharapkan mampu 

untuk beradaptasi secara cepat terhadap 

situasi yang berada di luar kendali peneliti 

jika sewaktu-waktu terjadi kejadian serupa 

yaitu munculnya pandemi Covid-19. Setelah 

melakukan eksperimen, partisipan diberikan 

sebuah kuesioner dengan tujuan mengetahui 

performa dari treatment yang diberikan 

kepada partisipan, apakah sudah dalam 

kualitas yang baik atau belum. Membuat 

sebuah surat izin pendukung pelaksanaan 

eksperimen atau alat dukung lain sejenis yang 

memiliki kekuatan mengikat kepada 

partisipan agar memiliki minat dengan 

sungguh-sungguh dalam melakukan 

eksperimen. 

Melakukan penelitian kembali kepada 

mahasiswa prodi Akuntansi untuk mata kuliah 

lainnya yang mendukung peningkatan 

kemampuan teknikal mahasiswa. 

Mempertimbangkan untuk memasukkan 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

partisipan pada saat pelaksanaan eksperimen 

dalam penelitian untuk dapat menilai 

performa partisipan dengan lebih baik. 
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